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Kata Pengantar

Konsorsium KPSHK bekerja sama dengan anggota Konsorsium di wilayah Lombok Timur, Lombok 
Utara, dan Kolaka, yaitu KONSEPSI, YAPPI-Sultra, dan LaPAK-Sultra dalam melaksanakan 
Program Pengelolaan Sumber Daya Alam Berbasis Masyarakat (PSDABM) Lot. 2 MCA-Indonesia 
(Juli 2016 s/d Desember 2017), dengan tema “Peningkatan Akses Kelola dan Fungsi Layanan 
Ekosistem Hutan bagi Masyarakat Desa Hutan secara Lestari di Lombok Timur, Lombok 
Utara, dan Kolaka”.

Hasil yang diharapkan dari intervensi proyek ini adalah peningkatan akses kelola dan pemanfaatan 
hasil hutan oleh masyarakat dan peningkatan tata kelola hutan berbasis masyarakat sesuai prinsip 
hutan lestari rendah emisi.

Penerapan prinsip tata kelola hutan lestari rendah emisi melalui Standard Plan Vivo, merupakan 
kerangka kerja sertifikasi untuk imbal jasa ekosistem berbasis masyarakat (Payment on Ecosystem 
Services, PES) yang dilakukan petani kecil dan kelompok masyarakat yang melakukan pengelolaan 
sumber daya alam yang lebih baik. Plan Vivo Standard dirancang untuk memastikan proyek-
proyek Plan Vivo memberikan manfaat bagi penghidupan masyarakat, memperbaiki ekosistem, 
dan melindungi keanekaragaman hayati.

 Registrasi Project Idea Note (PIN) dan Project Design Document (PDD) Carbon Reduction Standard 
Plan Vivo, akan dilaksanakan oleh Konsorsium KPSHK melalui beberapa rangkaian kegiatan 
diantaranya training penyusunan dokumen PIN dan PDD Standard Plan Vivo, pembuatan 
Modul pengisian PIN Plan Vivo, sosialisasi proses sertifikasi Plan Vivo berdasarkan prinsip FPIC 
kepada kelompok tani hutan, pendampingan penyusunan dokumen PIN/PDD Plan Vivo, training 
pengukuran dan analisis stok karbon, registrasi PIN dan PDD, serta validasi Standard Plan Vivo.

Masyarakat khususnya kelompok tani hutan diharapkan melalui modul ini dapat mengetahui 
skema sertifikasi karbon internasional, mengetahui dan memahami cara pengisian dokumen PDD 
Plan Vivo, serta memahami cara pengukuran karbon di lapangan.

Bogor, 23 November 2017 
Program PSDABM Lot. 2 MCA-Indonesia

Konsorsium KPSHK

Aftrinal Sya’af Lubis
Project Manager
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Pendahuluan

Konversi hutan dan degradasi hutan terjadi di banyak wilayah di Indonesia. Perubahan tata guna 
lahan ini dapat meningkatkan emisi karbon, yaitu melalui pelepasan simpanan karbon hutan. 
Penurunan simpanan karbon hutan dan peningkatan gas rumah kaca cukup mengkhawatirkan 
sehingga upaya mitigasi untuk mengatasi perubahan iklim perlu dilakukan. Upaya mitigasi 
perubahan iklim dapat dilakukan dengan menekan pelepasan (emisi) CO2 ke atmosfer serendah 
mungkin dengan cara mempertahankan hutan yang ada. Hutan sendiri memiliki kemampuan 
untuk mereduksi CO2 melalui mekanisme penyerapan karbon atau sekuestrasi. Karbon yang 
diserap akan tersimpan dalam bentuk biomassa.

Plan Vivo salah satu lembaga non profit internasional telah diakui dengan keluarnya Permenhut 
No. P.36/Menhut-II/2009 tentang Tata Cara Perizinan Usaha Pemanfaatan Penyerapan dan/atau 
Penyimpanan Karbon Pada Hutan Produksi dan Hutan Lindung sebagai lembaga dalam sertifikasi 
wilayah–wilayah karbon di Indonesia. KPSHK (Konsorsium Pendukung Sistem Hutan Kerakyatan) 
dalam beberapa tahun terakhir ini telah menggunakan skema Plan Vivo untuk wilayah SHK yang 
tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. Dalam program MCA-Indonesia yang berlokasi di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Sulawesi Tenggara, KPSHK akan menggunakan skema Plan 
Vivo pada 2 HKm (HKm Sambelia dan HKm Santong) yang berada di Kabupaten Lombok Timur 
dan Lombok Utara. Salah satu syarat keluarnya sertifikasi Plan Vivo adanya dokumen PIN (Project 
Idea Note) dan PDD (Project Design Document) yang sudah registrasi.

Pelatihan dalam penyusunan dokumen PIN Plan Vivo telah dilaksanakan pada tanggal 16–19 
Januari 2017 di Bogor. Pasca pelatihan tersebut sudah ada dokumen PIN yang masih dalam 
proses registrasi. Pelatihan penyusunan PDD Plan Vivo ini selain menindaklanjuti pelatihan yang 
sebelumnya juga untuk mengetahui cara menghitung karbon dan penyusunan dokumen PDD 
Plan Vivo.

ToT (Training of Trainer) penyusunan PDD (Project Design Document) Plan Vivo yang diadakan di 
Mataram adalah untuk memahami cara menghitung karbon di lokasi proyek dan memahami cara 
mengisi dokumen PDD Plan Vivo

Tujuan dari penyelenggaraan kegiatan ini, yaitu:

1. Mengetahui cara mengisi dan memahami dokumen PDD Plan Vivo
2. Mengetahui dan memahami cara pengukuran karbon di lokasi Proyek
3. Mengetahui dan memahami cara menghitung karbon dari hasil lapangan
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Apa itu Standard Plan Vivo? 
Standard Plan Vivo adalah kerangka sertifikasi untuk program Imbal Jasa Lingkungan (PES) 
berbasis masyarakat yang mendukung petani pedesaan dan kelompok masyarakat dengan 
pengelolaan sumber daya alam yang lebih baik. 
Standar ini dirancang untuk memastikan bahwa proyek Plan Vivo menguntungkan mata 
pencaharian, meningkatkan ekosistem dan melindungi keanekaragaman hayati. 

Salah satu standar yang harus dibuat adalah adanya dokumen PDD (Project Design Document) 
setelah dokumen PIN (Project Idea Note) terregistasi oleh Yayasan Plan Vivo. 

Plan Vivo

PIN – kertas konsep untuk memberi gambaran besar usulan 
proyek

PDD – dokumen proyek yang menunjukkan bagaimana proyek 
tersebut akan diterapkan dan dikelola, melihat dampak yang 
dihasilkan, dan kesesuaian 
dengan Standard Plan Vivo
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Garis Besar PDD 

Bagian Perkiraan Jumlah Halaman  

Ringkasan eksekutif 2 halaman 

Bagian A: Maksud & Tujuan  1 halaman 

Bagian B: Informasi lokasi 2 halaman 

Bagian C: Informasi Masyarakat & Mata Pencaharian 2 halaman 

Bagian D: Intervensi Proyek & Aktivitas  1 halaman 

Bagian E: Partisipasi Masyarakat 2 halaman 

Bagian F: Jasa ekosistem & Manfaat Proyek Lain 4 halaman 

Bagian G: Spesifikasi Teknis 10 halaman 

Bagian H: Manajemen Risiko 1 halaman 

Bagian I: Koordinasi dan Pengelolaan Proyek 5 halaman 

Bagian J: Pembagian Manfaat 1 halaman 

Bagian K: Pemantauan 3 halaman 

Lampiran Sesuai kebutuhan 

 

Garis Besar PDD
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A. Maksud dan Tujuan

- Permasalahan yang akan dibahas
- Apa maksud dan tujuan dari program?
- Jawaban dari pertanyaan ini hendaknya menjawab masalah-masalah apa saja 
   yang akan dibenahi atau diselesaikan melalui program ini.

A1. Uraian tujuan dan maksud dari proyek serta permasalahan yang akan dibahas
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B1. Lokasi dan batas proyek

            Peta yang menunjukkan keseluruhan area dan batas-batas proyek.

B2. Uraian area proyek (Ketentuan PV 5.1.1)
             Deskripsi secara geofisikal (iklim, kondisi ekologi, tanah, topografi, dan lain-lain).
             Keberadaan spesies dan habitat yang terancam punah. 
             Faktor penting lain yang mempengaruhi manajemen proyek misalnya jalan, infrastruktur,  
 ancaman iklim.

      PV 5.1.1 : Gunakan data baseline/rona awal

Yang dimaksud dengan lokasi yang diusulkan dalam proyek ini adalah lokasi di mana
rencana intervensi proyek atau kegiatan akan dilakukan secara langsung seperti
rehabilitasi lahan, agroforestri, patroli hutan, dan sebagainya.
 

- Tunjukkan peta lokasi proyek   
   (misal kawasan hutan adat)     
   berikut keterangan luasan    
   dan batas-batas dari lokasi    
   proyek berikut zonasi kawasan

- Jelaskan secara singkat profil
   lokasi proyek yang diusulkan   
   yang memuat informasi 
   tentang letak geografis atau 
   administrasi dan batas-batas   
   lokasi proyek.

B. Informasi Lokasi

Catatan:
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B3. Perubahan dalam penggunaan lahan dan kondisi lingkungan
              Penjelasan mengenai praktik penggunaan lahan saat ini dan efeknya.

B4. Penyebab degradasi

- Jelaskan jenis ancaman atau 
   kecenderungan terjadinya proses 
   deforestasi dan degradasi lahan 
   di lokasi proyek!

- Apa saja yang menjadi faktor-faktor   
   pendorong atau penyebab proses
   deforestasi dan degradasi lahan
   di lokasi proyek?

- Kapan ancaman itu dimulai dan
   kapan puncak dari proses-proses
   deforestasi dan degradasi lahan 
   tersebut?

- Adakah upaya yang dilakukan oleh    
   warga terhadap ancaman tersebut?   
 
- Kapan dilakukan dan siapa saja
   yang  terlibat?

Uraian mengenai penyebab degradasi lahan & ekosistem dan/atau deforestasi dan hilangnya 
jasa ekosistem.

Tolong jelaskan mengenai deskripsi keadaan atau tipe lahan dan pola penggunaan/   
pemanfaatan lahan di lokasi proyek berikut luasan dari tiap-tiap tipe penggunaan    
lahan (seperti areal budi daya, lindung, dan sebagainya). 
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C1.     Jelaskanlah mengenai masyarakat/kelompok yang terlibat 
           (Ketentuan PV 1.1, 7.2.1, 7.2.7 & 7.2.8)
        

- Sebutkan jumlah penduduk laki-laki dan  
   perempuan di wilayah administrasi proyek
   (desa/nagari/kampung, dan sebagainya)!

- Sebutkan jumlah kelompok sasaran dan   
   anggota dari masing-masing kelompok 
   yang menjadi pelaksana/penerima manfaat
   langsung dari implementasi proyek!

- Sebutkan komposisi anggota kelompok 
   sasaran berdasarkan jenis kelamin berikut    
   peran masing-masing di dalam kelompok!

- Sebutkan komposisi etnis dan budaya yang 
  digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
  penduduk, khususnya pengelolaan sumber 
  daya alam/hutan!

C. Informasi Masyarakat dan Mata Pencaharian

Kelompok budaya dan agama 

Etnis dan sosial

Demografi dan kelompok 
populasi

Kesetaraan Gender dan Usia
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C2. Uraian konteks sosial-ekonomi (ketentuan PV 7.2.2–7.2.5)

Aktifitas mata pencaharian termasuk akses menuju tanah serta sumber daya alam dan 
energi. Konteks budaya dan agama. Status harta benda dan pendapatan/kemiskinan.

C3. Uraian tentang kepemilikan lahan & hak atas karbon
Bagi petani dan lahan masyarakat (Ketentuan PV 1.1).
Untuk tanah lain yang terlibat dalam proyek (Ketentuan PV 1.2).

- Jelaskan secara singkat pola penguasaan dan 
  pemanfaatan lahan (misalnya individu, kelompok,  
  atau komunal) di dalam maupun di luar lokasi
  proyek berdasarkan jenis pemanfaatan lahan warga 
  (seperti sawah, hutan, ladang, pemukiman, dan 
  sebagainya)!

- Sebutkan apa yang menjadi dasar legal atau hukum 
  (formal dan/atau informal) hak penguasaan/
   pemanfaatan lahan di lokasi proyek!

- Berapa luas rata-rata penguasaan atau pemanfaatan 
   lahan, baik secara indvidu, kelompok, maupun 
   komunal di lokasi proyek (misalnya Hutan Adat)?

-Sebutkan jenis-jenis pendapatan penduduk dari
  pertanian dan non pertanian!

- Sebutkan jenis pendapatan penduduk atau 
   kelompok pengelola yang berasal dari lokasi 
   proyek yang diusulkan (misalnya Hutan Adat)!

- Sebutkan jenis tanaman komoditas yang diusahakan   
   warga dan berapa jumlah dan luas areal tanam dari 
   komoditas utama yang dibudidayakan warga,
   khususnya di lokasi proyek (gunakan angka 
   perkiraan jika tidak terdapat angka pasti)!

- Berapa produktivitas lahan dari hasil panen
   komoditas utama (ton/ha/tahun)?

- Berapa penghasilan rata-rata penduduk dari hasil 
   pertanian dan non pertanian (jika belum ada 
   data pasti, perkirakan dalam bentuk % komposisi 
   pendapatan warga dari petanian dan nonpertanian)?



9

PV 1.1 :  Intervensi proyek harus dilakukan di lahan petani atau masyarakat yang memiliki 
status lahan yang jelas dan tetap, baik melalui kepemilikan, atau hak pengguna 
yang memungkinkan mereka melakukan intervensi proyek selama masa 
Perjanjian PES.

PV 1.2 :  Lahan yang belum jelas kepemilikannya
 dapat disertakan dalam areal proyek jika 

memenuhi semua persyaratan di bawah 
ini:
1.2.1. Ini mewakili kurang dari sepertiga 

wilayah proyek
1.2.2. Tidak ada bagian dari wilayah 

tersebut yang dimiliki oleh pihak 
ketiga dari petani atau kelompok 
masyarakat 

1.2.3. wilayah tersebut mempunyai fungsi 
yang jelas seperti menciptakan 
tingkat landscape ekosistem seperti 
koridor keanekaragaman hayati

1.2.4. Adanya kesepakatan dalam 
pengelolaan kawasan secara 
konsisten 

D1. Rangkuman mengenai intervensi proyek

          Penjelasan mengenai jenis intervensi yang termasuk dalam proyek 
           (Ketentuan PV 2.1.1-2.1.4). 

D. Intervensi dan Aktifitas Proyek

           Restorasi ekosistem.
           Rehabilitasi ekosistem.
           Pencegahan konversi ekosistem atau degradasi (termasuk REDD+).
           Pengelolaan lahan unggul.

            Contoh: 
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2.1.1 :  Restorasi ekosistem: Proses membantu atau memulihkan ekosistem
yang telah terdegradasi, rusak atau hancur dengan membangun kembali struktur,
produktivitas dan keragaman spesies yang awalnya ada di daerah tersebut.
Misalnya: memulihkan hutan yang terdegradasi dengan menanam/menyemai, atau 
melalui bantuan proses regenerasi alami untuk menciptakan kembali ekosistem dan 
spesies alami

2.1.2 :   Rehabilitasi Ekosistem:
Proses pemulihan ekosistem yang telah terdegradasi, rusak atau hancur melalui proses 
reparasi, produktivitas dan layanan ekosistem, namun tanpa membangun kembali 
komposisi dan struktur spesies yang sudah ada sebelumnya.
Misalnya: penanaman antar spesies tanaman alami di lahan pertanian yang terdegradasi 
untuk mengembalikan fungsi tanah.

2.1.3 :   Pencegahan konversi/degradasi ekosistem
Mencegah konversi ekosistem.
Misalnya: pencegahan konversi ekosistem hutan ke lahan pertanian melalui kegiatan 
Pengurangan Emisi dari Deforestasi dan Degradasi Hutan (REDD +).
Pencegahan degradasi ekosistem: Mencegah proses penurunan kapasitas ekosistem 
secara bertahap atau terus-menerus untuk menyediakan layanan ekosistem.
Misalnya: pencegahan degradasi padang rumput melalui perubahan praktik 
penggembalaan atau aktivitas pengelolaan.

2.1.4 :   Pengelolaan tata guna lahan yang lebih baik: 
Meningkatkan pengelolaan penggunaan lahan dan tata guna lahan
kegiatan untuk meningkatkan penyediaan layanan ekosistem seperti mengurangi gas 
rumah kaca (GHG) dan atau meningkatkan cadangan karbon.
Misalnya: praktik pengelolaan lahan pertanian yang lebih baik seperti pembakaran non-
bakar residu di lapangan

(IPCC, 2006) 1. Restorasi ekosistem (non hutan jadi hutan)
2. Rehabilitasi ekosistem  (agroforestri)
3. Pencegahan konversi ekosistem atau degradasi (termasuk REDD+)
4. Pengelolaan pemanfaatan lahan terpadu
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D2.     Rangkuman mengenai aktifitas proyek untuk setiap intervensi
            Lengkapi tabel D2 dengan menambahkan baris baru untuk setiap kegiatan.  
Contoh:

Tab el  D2-R incian aktif itas
Jenis 
Intervensi

Pengelolaan 
lahan unggul

Agroforestry/
Wanatani

Tumpangsari 
pohon dengan 
palawija

Masa bera
untuk
perladangan
berpindah 
meningkat dari
6–8 tahun

Patroli rutin
berbasis
masyarakat 
di area hutan

Pengkayaan 
tanaman dan 
perlindungan 
regenerasi 
alami spesies 
asli

Petani kecil

Petani kecil

Kelompok 
masyarakat

Kelompok 
masyarakat

Ya

Ya

Ya

Tidak

Pengelolaan 
lahan unggul

Peningkatan 
lahan bera

Perlindungan 
Hutan

Regenerasi 
alami terpadu

Perlu diketahui bahwa untuk setiap intervensi berhak atas sertifikasi PV spesifikasi
teknis harus disertakan dalam Bagian G
Intervensi beberapa kegiatan proyek kemungkinan dapat berkontribusi pada
intervensi satu proyek

REDD+

REDD+

Aktifitas 
Proyek

Penjelasan Kelompok 
Sasaran

Kontrak Jasa 
Ekosistem
(ya/tidak)

D3.  Pengaruh kegiatan pada keanekaragaman hayati dan lingkungan
2.1 Jelaskan bagaimana kegiatan akan mempengaruhi keanekaragaman hayati (PV Ketentuan  

2.2 & 2.4). Jelaskan bagaimana kegiatan akan mempengaruhi  lingkungan (tanah, air, dan  
lain-lain) (PV Ketentuan 2.3).

2.2 :  Intervensi proyek harus dirancang untuk memelihara atau meningkatkan keanekaragaman 
hayati dan setiap ancaman terhadap keanekaragaman hayati yang disebabkan oleh intervensi 
proyek harus diidentifikasi dan dikurangi

2.3 : Intervensi proyek tidak boleh menimbulkan dampak lingkungan negatif, misalnya: erosi 
tanah atau pengurangan kualitas air

2.4 : Setiap pohon yang ditanam untuk menghasilkan jasa ekosistem harus spesies asli. Spesies 
yang dilindungi hanya harus ditanam jika:
2.4.1. Ada manfaat mata pencaharian yang membuat penggunaan spesies lebih baik, dan

2.4.2. Penggunaan spesies tersebut tidak akan berdampak negatif terhadap keanekaragaman 
hayati atau penyediaan layanan ekosistem dalam proyek dan daerah sekitarnya
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E1. Perencanaan proyek partisipatif

            Jelaskan proses perencanaan partisipatif (ketentuan PV 4.1).
             Jelaskan kelompok sasaran yang dindefikasi dan keterlibatan mereka 
             dalam perencanaan (Ketentuan PV 4.4).
             Jelaskan bagaimana kelompok masyarakat diatur  (Ketentuan PV 4.4).
            Jelaskan bagaimana setiap hambatan terhadap partisipasi akan ditanggulangi 
             misalnya keterlibatan kaum perempuan, masyarakat yang dikucilkan secara 
 sosial, dan lain-lain  (Ketentuan PV 4.2 & 4.3).

E2. Implementasi berbasis masyarakat

         

Partisipasi dalam proyek Plan Vivo harus melalui persetujuan yang bebas, 
sebelumnya dan tertulis dan dapat dilakukan melalui proses konsultasi 
dan desain yang partisipatif. Proyek pada tahap awal, diskusi awal dengan
kelompok sasaran untuk mengidentifikasi kegiatan proyek.

- Sebutkan rencana aktivitas pelibatan komunitas dan kelompok sasaran
   terkait tahapan pelaksanaan implementasi proyek?
- Siapa saja yang akan terlibat dalam implementasi proyek?
- Bagaimana komunitas/kelompok sasaran akan terlibat dalam setiap
   tahapan implementasi proyek?

E. Partisipasi Masyarakat

- Uraikan persiapan dan registrasi ketentuan dari 
rencana pengelolaan  Plan Vivo (Ketentuan PV 
4.5, 4.6 & 4.7).

- Uraikan sistem penilaian yang akan 
diimplementasikan pada Plan Vivo  (misalnya; 
untuk  hal teknis dan kriteria lainnya)
(Ketentuan PV 4.7).

-  Jelaskan pemetaan, pencatatan dan 
penyimpanan Plan Vivo/rencana pengelolaan      
(Ketentuan PV 4.8 & 4.9).

- Menyediakan versi SIG (Sistem Informasi  
Geografis) dari plan vivo (hanya jika dapat 
diterapkan) (Ketentuan PV 4.11).
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4.5 : Koordinator proyek harus membantu peserta untuk mengembangkan plan vivo yang jelas, 
sesuai dengan lahan dan mata pencaharian mereka, dan dapat dipahami oleh peserta, anggota 
keluarganya, dan koordinator proyek.

4.6 : Plan Vivo yang disetujui oleh koordinator proyek harus menunjukkan intervensi proyek 
mana yang harus diadopsi, selaras dan sesuai dengan spesifikasi teknis proyek, dan sertakan 
informasi spesifik yang tidak umum untuk semua rencana berdasarkan spesifikasi teknis yang 
relevan, misalnya: Spesies spesifik-campuran dipilih untuk penanaman di mana spesifikasi 
teknisnya menyediakan berbagai pilihan, atau pemilihan skenario dasar spesifik di mana ada 
beberapa skenario yang ditetapkan dalam spesifikasi teknis.

4.7 : Koordinator proyek tidak boleh menyetujui plan vivo di mana pelaksanaan akan merusak 
kebutuhan dan mata pencaharian utama atau mengurangi keamanan pangan peserta.

4.8 : Harus ada sistem untuk merekam dan memverifikasi secara akurat lokasi, batas dan ukuran 
masing-masing plan vivo menggunakan GPS, di mana koordinat batas dicatat untuk semua 
rencana di atas 5 hektare, dan setidaknya koordinat titik pusat yang tercatat untuk rencana di 
bawah 5 hektare.

4.9 : Peserta harus memiliki akses ke plan vivo mereka dalam format dan bahasa yang sesuai.

4.11 : Luas lahan yang lebih dari 50 Ha, penunjukan batas lahan harus menggambarkan berbagai 
aktivitas internal, harus dibuat dan dicatat.

Jelaskan bagaimana masyarakat akan terlibat
dalam pengambilan keputusan dan manajemen 
proyek (bekerja sama dengan Koordinator Proyek) 
(Ketentuan PV 4.12)

Jelaskan mengenai keluhan berbasis masyarakat 
dan pencatatan keluhan terhadap proyek
(Ketentuan PV 4.13 & 4.14)

E3. Tata kelola proyek pada tingkat masyarakat
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4.12 :  Peserta harus difasilitasi dalam berdiskusi untuk membahas secara berkala perancangan 
dan pelaksanaan proyek dengan peserta lain di komunitas mereka, dan mengemukakan 
masalah atau keluhan dengan koordinator proyek selama periode PES

4.13 : Jika petani atau anggota masyarakat lain akan terpengaruh oleh proyek tersebut, walaupun 
mereka tidak berpartisipasi, koordinator proyek harus memastikan ada mekanisme untuk 
masalah atau masalah apa pun yang akan diangkat dengan koordinator proyek, misalnya 
melalui pertemuan lokal atau melalui perwakilan lokal yang ditunjuk.

4.14 :  Keluhan dari peserta harus menjadi bagian dari perancangan proyek, dan harus memastikan 
bahwa peserta dapat mengajukan keluhan dengan koordinator proyek dalam siklus proyek, 
dan keluhan-keluhan ini ditangani secara transparan, adil, dan tepat waktu. Ringkasan 
keluhan yang diterima, cara menangani masalah ini, dan rincian keluhan yang beredar 
harus dilaporkan ke Plan Vivo Foundation melalui proses pelaporan berkala.
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F1. Manfaat karbon

           Lengkapi Tabel F1 untuk merangkum manfaat karbon per hektar untuk setiap
          intervensi selama periode kredit proyek misalnya:

F. Jasa Ekosistem & Manfaat Proyek lainnya

Tab el  F1-Manfaat  Karb on

1 2 3 4 2-(1+3+4)

Jenis
Intervensi 
(spesifikasi 
teknis)

Penyerapan 
karbon pada 
kondisi dasar 
Contoh: 
tanpa proyek 
(t/ha)

Penyerapan 
karbon/ 
pengurangan 
emisi dengan 
proyek 
(t CO2e/ha)

Kerugian 
yang 
diharapkan 
dari 
kebocoran 
(t CO2e/ha)

Pengurangan 
penyangga 
risiko 
(t CO2e/ha)

Manfaat
karbon 
bersih
(t CO2e/ha)

Rehabilitasi 
Ekosistem

HKm 
Sambelia
100

HKm
Santong
250

HKm
Sambelia
300

HKm
Santong
500

• Perlu diketahui bahwa perhitungan yang mendasari tabel ini berasal dari spesifikasi  
   teknis yang dijelaskan dalam Bagian G

• Umumnya akan ada spesifikasi teknis untuk setiap intervensi (dalam kasus REDD +    
   sekelompok kegiatan yang dilaksanakan bersama-sama dianggap sebagai intervensi   
   tunggal)

HKm
Sambelia
0

HKm 
Santong
0

Hkm 
Sambelia
30

Hkm
Santong
50

Hkm Sambelia
300-
(100+30)=170
Hkm Santong
500-
(250+50)=200
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Produksi 
Pangan
dan
Pertanian

Jasa 
lingkungan 
(tanah, air, dan 
lain-lain)

Energi Hasil hutan 
yang berupa 
kayu 
dan non-
kayu 
(termasuk 
makanan 
yang 
berasal 
dari hutan)

Hak guna 
atas sumber 
daya alam

Aset  sosial 
dan budaya

Jaminan 
tanah & 
kepemilikan)

Aset 
finansial dan 
pendapatan

Tab el  F2 –Manfaat  Mata Penc aharian

F2. Manfaat mata pencaharian

            - Lengkapi Tabel F2 untuk mendeskripsikan bagaimana proyek akan mempengaruhi 
berbagai aspek mata pencaharian dari masing-masing kelompok sosial utama (jika 
diperlukan gunakan tabel terpisah untuk masing-masing kelompok) (ketentuan PV 7.3).

- Identifikasikan secara jelas segala aspek kehidupan yang mungkin akan terpengaruh   
  secara negatif maupun positif (Ketentuan PV 7.5).

- Setiap dampak negatif yang mungkin dapat diidentifikasi sebagai upaya mitigasi
  untuk mengatasinya (Ketentuan PV 7.5).

PV 7.5 :  Proyek ini harus berusaha untuk menghindari dampak negatif pada peserta dan 
bukan peserta, terutama yang paling rentan. Bila dampak sosial ekonomi negatif 
teridentifikasi, hal ini harus dilaporkan ke Plan Vivo Foundation dan di perhatikan 
secara partisipatif atas kegiatan proyek yang dilakukan dengan peserta/masyarakat 
untuk mengidentifikasi langkah-langkah untuk mengurangi dampak tersebut.
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F3. Manfaat ekosistem dan keanekaragaman hayati
           

Lengkapi tabel F3 untuk menggambarkan dampak ekosistem pada setiap intervensi proyek 
(Ketentuan PV 5.13).

PV 5.13 :  Spesifikasi teknis harus menggambarkan jenis habitat dan spesies utama yang 
ada di area intervensi proyek termasuk area spesies dengan Nilai Konservasi 
Tinggi atau IUCN yang ada (atau kawasan konservasi keanekaragaman hayati 
atau daftar spesies lokal yang rentan), dengan deskripsi bagaimana mereka 
cenderung terpengaruh oleh intervensi proyek, dan bagaimana efek ini akan 
dipantau.

Tab el  F3 –  Damp ak E kosistem

Jenis 
Intervensi
(spesifikasi 
teknis)

Dampak
Keanekaragaman 
hayati

Perairan / 
Dampak DAS

Produktifitas 
tanah/dampak 
konservasi

Dampak
lainnya
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G1. Aktivitas proyek

           - Penanaman

G. Spesifikasi Teknik

Jelaskan semua aktivitas proyek yang menunjukkan bagaimana aktivitas tersebut 
dapat diterapkan untuk kondisi geofisika setempat 
(Ketentuan PV 5.1.1& 5.2.2).
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G2. Integritas tambahan dan lingkungan

• Jelaskan peraturan dan perundang-undangan
   yang relevan dalam pengelolaan hutan dan 
   lahan yang menunjukkan bagaimana intervensi 
   proyek melampaui  ketentuan ini
   (Ketentuan PV 5.4.1).

• Tunjukkan bagaimana hambatan keuangan, 
   sosial, teknis atau budaya dapat menghalangi 
   penerapan intervensi proyek (atau tanpa 
   adanya proyek) (Ketentuan PV 5.4.2).

• Berikan bukti yang menunjukkan bahwa area 
   proyek belum diubah kearah negatif sebelum
   dimulainya proyek (untuk tujuan penagihan 
   pembayaran dari jasa ekosistem) 
   (Ketentuan PV 5.8).

• Berikan rincian dari proyek atau inisiatif lain 
   dalam area proyek dan semua perjanjian yang
   diterapkan untuk menghindari perhitungan
    ganda (Ketentuan PV 5.14).
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G3. Periode Proyek 

Jelaskan periode waktu di mana manfaat iklim akan diukur 
(Ketentuan PV 5.5, 5.6 & 5.17).

PV 5.5 : Jasa ekosistem harus diperhitungkan selama periode kuantifikasi tertentu 
yang cukup panjang untuk memberikan gambaran yang jelas tentang dampak 
jangka panjang dari kegiatan tersebut.

PV 5.6 :  Periode kuantifikasi tidak boleh melebihi periode di mana peserta dapat 
membuat komitmen yang berarti terhadap intervensi proyek, dan harus 
dibenarkan sehubungan dengan durasi kewajiban pembayaran dan pemantauan.
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• Metodologi baseline. Hitunglah stok karbon awal 
   pada setiap penyimpan karbon dan jelaskan   
   bagaimana cara penghitungannya
   (Ketentuan PV 5.18). 

• Emisi baseline. Estimasikan perubahan cadangan
   karbon untuk setiap penyimpan karbon
   berdasarkan kondisi baseline (tanpa adanya proyek).  
   Mengacu pada pendekatan yang telah disetujui dan
   digunakan selama ini (Ketentuan PV 5.18).

• Sumber data. Jelaskan secara rinci semua sumber 
   data, metodologi, faktor standar dan asumsi yang
   digunakan dan berikan pembenaran untuk 
   penggunaan data tersebut (Ketentuan PV 5.2).

G4. Skenario Baseline/Kondisi Dasar

          •     Jelaskan kondisi dan kecenderungan saat ini dalam bidang proyek tersebut
                (Ketentuan PV 5.12).

PV 5.12 : Kondisi saat ini yang menggambarkan penggunaan lahan dan jenis habitat dan 
layanan ekosistem utama yang ada di wilayah ini, dan bagaimana kemungkinan perubahan 
ini terjadi selama periode kuantifikasi karena tidak adanya intervensi proyek.

          •   Penyimpan karbon. Buatlah daftar penyimpan karbon dan sumber emisi yang 
               akan diperhitungkan dan berikan alasan mengapa sumber lain disingkirkan   
               (Ketentuan PV 5.15).
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G5. Manfaat jasa ekosistem

   • Metodologi manfaat iklim. Jelaskan bagaimana pengukuran manfaat iklim yang 
      diharapkan pada masing-masing penyimpan karbon (misalnya dengan adanya
       proyek). Mengacu pada pendekatan yang telah disepakati dan digunakan
      (Ketentuan PV 5.7).

   • Manfaat iklim yang diharapkan. Estimasikan manfaat iklim (manfaat karbon)  
      pada setiap penyimpan karbon dan jelaskan penghitungan relatif terhadap 
      baseline (mengacu pada huruf G4) (Ketentuan PV 5.1.3, 5.16 & 5.18).

   • Ringkasan. Hitung semua manfaat total dari semua gabungan penyimpan 
      karbon sajikan angka tersebut dalam satuan tCO2 per tahun. Termasuk
      angka yang terdapat pada tabel F1 (ketentuan PV 5.16 & 5.18).
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G6. Kebocoran & ketidakpastian

•  Identifikasikan setiap pengurangan potensi manfaat iklim akibat kebocoran. 
    Jika hal ini menjadi suatu yang signifikan, jelaskan bagaimana hal itu akan 
    diatasi oleh proyek ini (PV requirement 5.19 & 5.20). 
 
•  Identifikasikan ketidakpastian mana yang muncul dalam perhitungan dan
    bagaimana hal ini telah diperhitungkan untuk memberikan perkiraan
    konservatif  pada manfaat iklim (PV requirement 5.2).
 
•   Identifikasikan dan buatlah daftar asumsi utama yang digunakan dalam 
     perhitungan ini. Jelaskan pendekatan yang akan digunakan untuk memvalidasi
     asumsi ini (termasuk memperbarui spesifikasi teknis ini)
     (PV requirement 5.3 & 5.9.5).

Risiko kebocoran dapat dibagi menjadi tiga kategori:

 •   Ancaman Internal yang terjadi akibat pemindahan aktifitas masyarakat seperti
     pertanian, penebangan pohon, dan sebagainya.

•   Ancaman Lokal yang terjadi akibat pemindahan aktifitas aktor lain di luar
     masyarakat desa yang sebenarnya dapat dicegah oleh masyarakat desa tersebut.

•   Ancaman External yang terjadi akibat pemindahan aktivitas aktor lain di luar
    masyarakat desa yang tidak dapat dicegah oleh masyarakat desa tersebut.



24

H1.  Identifikasi area risiko

H. Pengelolaan Risiko

Terangkan persentase penyangga 
risiko untuk setiap spesifikasi teknis 
(minimum 10%) dengan penjelasan alasan 
(Ketentuan PV 6.3 & 6.4).

Identifikasikan area risiko, tingkat risiko 
dan tindakan yang akan diambil untuk  
mengurangi munculnya risiko (termasuk 
frekuensi dalam melakukan peninjauan 
kembali risiko). 
Sajikan data ini dalam bentuk tabel 
(Ketentuan PV 6.1 & 6.2).

H2.  Penyangga risiko
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H1.  Identifikasi area risiko
I1. Struktur organisasi proyek

I. Koordinasi dan Pengelolaan Proyek

• Koordinator proyek dan status hukum
   (Ketentuan PV 3.1 & 3.5).

• Jelaskan struktur organisasi proyek dan
   peran masing-masing organisasi yang
   terlibat (jika perlu gunakan diagram atau
   tabel) (Ketentuan PV 3.2).

• Kapasitas dan pengalaman dari setiap
  organisasi yang terlibat (Ketentuan PV 3.4).

• Analisa stakeholder (dalam bentuk diagram) 
  (Ketentuan PV 3.6).
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I2. Hubungan dengan organisasi nasional lainnya

• Jelaskan bagaimana proyek berkoordinasi dan berkomunikasi dengan organisasi 
nasional (terutama pemerintah).

•  Jelaskan (jika ada) keterkaitan antara proyek dan rencana atau proyek pemerintah 
lainnya.
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I3. Kepatuhan hukum
 • Jelaskan bagaimana proyek ini akan memenuhi persyaratan hukum negara. Sertakan  

persetujuan tertulis dari pemerintah mengenai proyek jika diperlukan  (Ketentuan PV 3.7 
&  3.8). 

• Jelaskan kebijakan koordinator proyek untuk menjamin kesempatan yang sama  bagi setiap 
ketenagakerjaan dan kepatuhan hukum lainnya 

 (Ketentuan PV 3.13-3.15)

PV 3.13 :  Anggota masyarakat, termasuk perempuan dan anggota kelompok terpinggirkan, 
harus diberikan kesempatan yang sama untuk mengisi posisi kerja di proyek di 
mana persyaratan pekerjaan terpenuhi atau untuk peran di mana mereka dapat 
dilatih dengan biaya efektif.

PV 3.14 :  Jika peserta atau anggota masyarakat lainnya diberi kesempatan kerja melalui 
proyek, koordinator proyek harus mengidentifikasi undang-undang dan peraturan 
yang relevan yang mencakup hak pekerja di negara tuan rumah dan memastikan 
ketenagakerjaan memenuhi atau melampaui persyaratan tersebut.

PV 3.15 :  Orang yang dipekerjakan sebagai bagian dari proyek tidak boleh berusia di bawah 
15 tahun
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I4. Pengelolaan proyek 
•  Uraikan waktu (perkiraan) untuk masa pendirian proyek, perintisan, peningkatan 

skala dan pemantauan.

•  Uraikan sistem pencatatan yang digunakan dalam proyek  (Ketentuan PV 3.11 & 3.12).

PV 3.11:  Koordinator proyek harus mencatat semua Plan Vivo yang diajukan oleh peserta, 
kesepakatan PES, hasil pemantauan dan semua PES yang disalurkan kepada 
peserta.

PV 3.12: Catatan proyek disimpan berdasarkan persyaratan 3.10 dan 3.11 harus di 
backup secara rutin (setidaknya setiap 3 bulan kecuali tidak ada aktivitas) dan 
dilaksanakan di lokasi tersendiri untuk melindungi dari kehilangan data.
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I5. Pengelolaan keuangan proyek
• Uraikan mekanisme pencairan dana PES (Payment of Ecosystem Services)
 (Ketentuan PV 3.9)
• Tunjukkan rencana pendanaan dan keuangan (Ketentuan PV 3.10)

PV 3.9: Mekanisme dan prosedur yang transparan untuk penerimaan, penahanan dan 
pencairan dana PES harus ditetapkan dan diterapkan.

PV 3.10: Anggaran proyek dan rencana keuangan harus dikembangkan oleh koordinator 
proyek dan diperbaharui setiap tiga bulan sekali, termasuk dokumentasi biaya 
operasional dan pengeluaran PES, dan dana yang diterima menunjukkan 
bagaimana dana yang memadai untuk mempertahankan proyek telah atau akan 
diamankan.
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I6. Pemasaran

• Jelaskan bagaimana sertifikat Plan Vivo akan dipasarkan oleh koordinator proyek
• Jelaskan proses untuk mempersiapkan rencana pemasaran proyek
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I7. Dukungan teknis

           Jelaskan bagaimana dukungan teknis lanjutan dan pengembangan kapasitas  
 akan diberikan kepada peserta proyek.
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J. Pembagian Manfaat

J1. Perjanjian pembayaran jasa ekosistem

          •   Uraikan prosedur untuk melangsungkan perjanjian pembayaran jasa  
   ekosistem (Ketentuan PV 8.1 & 8.2).
          •   Jelaskan bagaimana koordinator proyek akan menjamin bahwa kewajiban  
   tersebut akan terpenuhi (Ketentuan PV 8.5 & 8.7).
          •   Identifikasi setiap risiko dan langkah penanggulangan terkait berlangsungnya 
               perjanjian pembayaran jasa ekosistem (Ketentuan 8.3, 8.4 & 8.6).

J2. Pembayaran dan pembagian manfaat

          •   Jelaskan bagaimana pembayaran akan disalurkan kepada peserta  
  dan bagaimana  kaitannya dengan kinerja. Uraikan persyaratan pelaksanaan  
  pembayaran. 
          •   Terangkan langkah-langkah yang akan diambil untuk menjamin pembagian
               keuntungan yang adil dan transparan pada proyek ini  
  (Ketentuan PV 8.8-8.13).

 
          •   Jelaskan bagaimana pembayaran akan disalurkan kepada peserta dan  
  bagaimana  kaitannya dengan kinerja. Uraikan persyaratan pelaksanaan  
  pembayaran. 
          •   Terangkan langkah-langkah yang akan diambil untuk menjamin pembagian
               keuntungan yang adil dan transparan pada proyek ini (Ketentuan PV 8.8-8.13).
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• Kontrak PES
• Pembayaran dan pembagian manfaat

Contoh Pembagian Manfaat
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K. Pemantauan 

K1 Manfaat jasa ekosistem
•  Uraikan rencana pengawasan untuk masing-masing intervensi proyek  (Ketentuan PV 5.9).

•   Jelaskan bagaimana masyarakat akan dilibatkan dalam kegiatan pemantauan.

• Jelaskan indikator yang akan dipantau; frekuensi (per tahun, setiap 5 tahun dll); siapa yang 
akan melakukan pemantauan dan bagaimana hasilnya akan digunakan dan dibagikan 
dengan para peserta (Ketentuan PV 5.9).

PV 5.9 :  Rencana pemantauan harus dikembangkan untuk setiap intervensi proyek yang 
menentukan:

5.9.1.  Indikator dan target kinerja yang akan digunakan dan bagaimana layanan 
tersebut ditunjukkan jika layanan ekosistem dikirimkan. Target kinerja 
dapat dikaitkan secara langsung atau tidak langsung dengan penyampaian 
layanan ekosistem, misalnya: berdasarkan keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan manajemen atau peningkatan lainnya namun harus mampu 
memotivasi peserta untuk mempertahankan intervensi proyek

5.9.2.  Pendekatan pemantauan (metode)

5.9.3.  Frekuensi pemantauan

5.9.4.  Durasi pemantauan

5.9.5.  Bagaimana validitas asumsi yang digunakan dalam spesifikasi teknis harus 
diuji

5.9.6.  Sumber daya dan kapasitas yang dibutuhkan

5.9.7.  Bagaimana komunitas akan berpartisipasi dalam pemantauan, misalnya:  
dengan melatih anggota masyarakat dan secara bertahap mendelegasikan 
kegiatan pemantauan selama masa proyek berlangsung

5.9.8. Bagaimana hasil monitoring akan dibagikan dan didiskusikan dengan 
peserta

Pemantauan dilakukan secara bertahap di titik lokasi yang sudah ditentukan.
Informasi dari pemantauan diantaranya :

Identitas petani, sketsa persil, form penanaman, form monitoring dan foto kegiatan.
Dilakukan oleh petani dan akan di crosscheck ulang oleh koordinator proyek.
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K2 Dampak sosial ekonomi

          • Jelaskan rencana pemantauan secara sosial-ekonomi (Ketentuan PV 7.3).
          • Identifikasikan secara jelas indikator pemantauan sosial-ekonomi yang dipilih
              yang  akan dipantau secara teratur dengan cara partisifatif berfokus pada
              kelompok  sasaran (Ketentuan PV 7.4).
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K3 Dampak lingkungan dan keanekaragaman hayati
         
         •   Uraikan indikator lingkungan dan keanekaragaman hayati yang akan dipantau.
          •   Jelaskan bagaimana setiap indikator akan dinilai; frekuensinya dan siapa yang
               akan melaksanakan pemantauan tersebut.
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K4 Pemantauan lain

          Jelaskan mengenai pemantauan dan indikator lain yang akan dipergunakan
            termasuk (i) indikator pendorong degradasi (ii) indikator institutional 
            (iii) indikator pemerintahan
         
          

PENDUGAAN “STOCK” KARBON

PENDEKATAN PENDUGAAN KARBON1

Untuk menduga kandungan karbon yang ada di suatu area dalam pendekatan Geostatistik terdapat dua 
metode yang dapat digunakan, yaitu metode prospective sampling dan random sampling.  Prospective 
sampling adalah metode pengambilan data dengan mengambil semua objek data yang ada di suatu 
wilayah. Sementara random sampling adalah pengambilan objek data dengan melakukan klasifikasi 
objek data kemudian dilakukan pengambilan sample secara acak, dan mengacu pada studi literatur 
yang telah ada. 

1  Diadaptasi dari Oliver, M. A., Muir, K. R., Webster, R., Parkes, S. E., Cameron, A. H., Stevens, M. C. G. and Mann, J. R. (1992).  A Geo-Statistical 
Approach to the Analysis of Pattern in Rare Disease. Journal of Public Health Medicine 14:280-289.
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2 Diadaptasi dari Kumagai, K. (2010), Spatial aanalysis of vVegetation dDistributions in uurbanized aarea on a Regional Scale. Department civil 
and environmental engineering,  Setsunan University. 17-18 Ikeda –Nakmaci. Neyagawa Osaka. JAPAN

METODE PENDUGAAN KARBON2

Dalam pendugaan “stock” karbon, maka digunakan Geostatistik dan Random Sampling Plot.  
Geostatistik adalah metode yang digunakan untuk melihat hubungan antara variable yang diukur pada 
titik tertentu dengan variable yang sama di ukur pada titik dan jarak tertentu dari titik pertama (data 
spasial) dan digunakan untuk mengestimasi parameter di tempat yang tidak diketahui datanya (Oliver 
and Carol, 2005). Penerapan geostatistik pada pengukuran karbon digunakan untuk memudahkan 
dan minimalisasi biaya pengambilan data berupa titik plot jumlah pengukuran vegetasi yang akan di 
konversi menjadi karbon.

Sebelum melakukan pengukuran di lapangan untuk melakukan analisis vegetasi berupa stok karbon 
di suatu wilayah, jika menggunakan sample acak maka diperlukan analisis spasial untuk menduga 
jumlah sebaran sampel yang ada di lapangan. Analisis spasial digunakan untuk melakukan klasifikasi 
data, pada kasus ini adalah tutupan vegetasi di wilayah sehingga dapat diambil sampelnya. Data spasial 
berupa data foto udara yang terkoreksi geometrik sehingga dapat dihasilkan luasan antara lain data 
dron, lidar dan landsat. Untuk melakukan pengklasifikasian data biasanya menggunakan algoritma 
NDVI (Normalize Deferential Vegetation Index). 

 
Gambar Pendekatan Pendugaan Karbon Stok

Tahapan Perhitungan Karbon:

1. Mengetahui luasan, jumlah dan jenis tanaman yang saat ini ada lahan HKm (Baseline)

2. Mengetahui luasan, jumlah dan jenis tanaman yang akan di tanam di lahan HKm 
    (Project Scenario)

3. Entri data hasil pengukuran di lapangan

4. Mengidentifikasi wood density, AGB (Above Ground Biomass) & BG (Below Ground)

5. Membuat riap/pertumbuhan tanaman

6. Menghitung serapan karbon
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Mengetahui luasan, jumlah dan jenis tanaman yang saat ini ada lahan
HKm (Baseline) dan yang akan di tanam (Project Scenario)

Hasil data baseline dan project scenario didapatkan dari FGD bersama masyarakat,  
penilaian kelayakan dan kunjungan lokasi.

Contoh Perhitungan wilayah HKm di Lombok
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Mengidentifikasi wood density, 
AGB (Above Ground Biomass) & BG (Below Ground)

Data di atas merupakan contoh, dari setiap lokasi wood density bisa berbeda–beda (ICRAF 2012) 

Wood Density

Annona muricata 0,4
Artocarpus heterophyllus 0,61
Ceiba petandra 0,28
Coffea robusta 0,51
Duabanga moluccana 0,39
Durio zibethinus 0,57
Erythrina sp. 0,31
Garcinia mangostana 1
Lansium domesticum 0,85
Manilkara zapota 1,01
Paraserianthes falcataria 0,49
Persea americana 1,19
Psidium guajava 0,75
Swietenia mahagoni 0,64
Theobroma cacao 0,66
Unknown Wood Density (gr/cm3; ICRAF, 2012)7 0,66

Above Ground 
Biomass

Allometric Equation from DBH to AGB (kg)  
Tree DBH>5cm, tree height>2m  
Kemiri; Aleurites moluccana1 0.064(DBH)2.4753

Nangka; Artocarpus heterophyllus2 BBA = 0.065 D2.28

Sengon; Paraserianthes falcataria3 BBA = 0.1126 D2.3445

Mahoni; Swietenia mahagoni4 BBA = 0.903 (D2H)0.684

Kopi; Coffea sp.5 BBA = 0.2822 D2.0636

Mixed Secondary Forest6 AGB = 0.11 ρ D2.62

Below Ground 
Carbon

Only roots biomass, soil excluded (kg; IPCC, 2006; SNI 7724:2011) BGB = 0.37 x AGB
Root to Shoot Ratio to obtain BGB from AGB  
The standard deviation will follow the root to shoot ratio from AGB  
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Jika data yang kita ambil belum ada riap tanamannya, kita bisa membuatnya dengan mengukur 
diameter dari jenis tanaman yang berbeda umur.

Membuat Riap/Pertumbuhan Tanaman

Forest Growth

Kemiri; Alleurites mollucana y = 1.4964x + 28.276
Sirsak; Annona muricata y = 1.2761x + 2.4925
Nangka; Artocarpus heterophyllus y = 1.9936x + 5.0535
Randu; Ceiba petandra y = 2.7324x + 7.028
Rajumas; Duabanga moluccana y = 4.7392x + 0.1773
Durian; Durio zibethinus y = 1.6023x + 11.663
Dadap; Erythrina sp y = 0.9375x + 27.334
Manggis; Garcinia mangostana y = 0.4574x + 3.7272
Duku; Lansium domesticum y = 0.5063x + 7.7606
Sawo nila; Manilkara zapota y = 1.4006x + 2.7043
Sengon; Paraserianthes falcataria y = 2.2008x + 22.253
Alpukat; Persea americana y = 1.125x + 0.5417
Jambu Batu; Psidium guajava y = 2.07x + 2.86
Mahoni; Swietenia mahagoni y = 2.0695x + 14.816

Dadap
Tahun 5 6 7 9 12

Diameter 6,0 10,2 32,5
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Menghitung Serapan Karbon

Contoh perhitungan serapan karbon selama 10 tahun ke depan

Berdasarkan hasil perhitungan baseline (sebelum intervensi) dan project scenario (setelah 
intervensi) serta telah dikurangi jumlah buffer sebesar 20%, maka dalam 10 tahun HKm Sambelia 
akan menghasilkan serapan karbon sebesar 143.457 ton CO2e. Jika dirata-rata maka serapan 
karbon atau net carbon beneft yang dihasilkan di HKm Sambelia adalah 14.345 ton CO2e per tahun.

Crediting Cummulative 
Baseline

Cummulative 
Project Scenario

Estimated CO2 
Sequestration

Estimated CO2 
Sequestration After 

20% Buffer

Net Average 
CO2 

Sequestration

Year CO2e (tonnes) CO2e (tonnes) (tonnes CO2e)
Deduction (tonnes 

CO2e) (tonnes CO2e)
1 143.494,86 143.494,86 0,00   - 14.345,71
2 145.744,33 145.744,33 0,00    - 14.345,71
3 147.993,79 147.993,79 0,00   - 14.345,71
4 150.243,26 199.576,13 49.332,87 39.466,30 14.345,71
5 152.492,72 214.626,22 62.133,49        49.706,80 14.345,71
6 154.742,19 232.825,74 78.083,56  62.466,84 14.345,71
7 156.991,65 254.484,55 97.492,90   77.994,32 14.345,71
8 159.241,12 279.894,29 120.653,18    96.522,54 14.345,71
9 161.490,58 309.331,79 147.841,21      118.272,97 14.345,71

10 163.740,05 343.061,48 179.321,43    143.457,15 14.345,71

 

0.0

5.0

10.0

15.0

20.0

25.0

0

50

100

150

200

250

300

350

400

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Ne
t A

ve
ra

ge
 C

O
2 

se
qu

es
tr

at
io

n 
(to

nn
es

 C
O

2e
) 

Th
ou

sa
nd

s 

Ba
se

lin
e,

 P
ro

je
ct

 S
ce

na
rio

, a
nd

 
Es

tim
at

ed
 C

O
2 

se
qu

es
tr

at
io

n 
(to

nn
es

 C
O

2e
) 

Th
ou

sa
nd

s 

Crediting Year 

baseline

project scenario

estimated CO2 sequestration

net average co2



44

Lampiran 1. Daftar pihak penting yang terlibat beserta dengan informasi kontak yang dapat 
dihubungi

Lampiran 2. Informasi sumber dana
Lampiran 3. Prosedur/kerangka perjanjian kelompok
Lampiran 4. Kerangka database
Lampiran 5. Contoh perencanaan pengelolaan hutan/plan vivo
 Termasuk contoh nyata dari plan vivo (Ketentuan PV 4.10) 
Lampiran 6. Perizinan dan dokumen hukum
Lampiran 7. Bukti Partisipasi Masyarakat Photo dan video dari proses perencanaan  dengan 

masyarakat (Ketentuan PV 4.10)

Lampiran
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Bahan bacaan :

Plan Vivo Standard (http://www.planvivo.org/)
Joseph Adiguna Hutabarat, ToT Penyusunan Dokumen PDD Standard Plan Vivo, Oktober 2017
Fredi Yusuf, ToT Penyusunan Dokumen PDD Standar Plan Vivo, Oktober 2017




